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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan masalah yang didapat pada saat
peneliti melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Selain itu,
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menyatakan
bahwa keterampilan menulis cerpen pada peserta didik masih rendah. Kemudian
pendapat itu kembali dikuatkan oleh peneliti dengan melaksanakan pretest.
Pembelajaran yang terkesan monoton tanpa menggunakan metode problem solv-
ing pembelajaran berdampak pada rendahnya minat peserta didik terhadap
kegiatan menulis. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampil-
an peserta didik dalam pembelajaran menulis cerpen. Metode problem solving
menjadi salah satu solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode
problem solving dapat memberikan pembelajaran yang lebih efektif dalam pem-
belajaran menulis cerpen. Adapun hal hal yang dihimpun dalam rumusan masalah
adalah mengenai bagaimana perencanaan, bagaimana proses dan bagaimana
hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas), sampel penelitian sebanyak 34 peserta
didik. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis
cerpen menggunakan metode problem solving dapat meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam menulis cerpen. Hal tersebut dapat terlihat dari peningkatan
hasil penelitian pada setiap siklusnya. Hasil pelaksanaan tindakan penelitian ini
pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Berawal dari nilai rata rata peserta
didik pada pra siklus yang hanya 56,1, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi
62,9. Meskipun begitu, tingkat ketuntasan peserta didik pada siklus I masih sangat
rendah yaitu hanya 7 orang atau 20,58% peserta didik yang dapat mencapai KKM.
Pada siklus II kembali terjadi peningkatan pada semua aspek baik nilai ataupun
aktivitas peserta didik. Pada siklus ke II nilai rata rata peserta didik meningkat men-
jadi 76,3. Di sini sudah mulai banyak peserta didik yang bisa mencapai batas KKM
yaitu sebanyak 27 orang atau 79,4%. Akan tetapi hal itu dirasa belum cukup karena
masih banyak juga peserta didik yang belum mencapai batas KKM. Kemudian
dilanjutkan pada siklus III di mana pada siklus ini peneliti memutuskan untuk meng-
hentikan penelitian karena dirasa sudah cukup dengan 100% peserta didik dapat
mencapai nilai KKM. Selain itu, rata-rata nilai peserta didik juga meningkat menjadi
82,05 pada siklus ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dalam pembelajaran menulis
cerpen menggunakan metode Problem Solving.

Kata Kunci: peningkatan pembelajaran Menulis cerpen, metode problem solving.
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ABSTRACT
This research is motivated by the discovery of the problems obtained when
researchers carry out Field Experience Practices (PPL) activities. In addition, the
results of interviews with Indonesian language subject teachers stated that short
story writing skills in students were still low. Then the opinion was reaffirmed by the
researcher by carrying out the pretest. Learning that seems monotonous without
using problem solving learning methods has an impact on the low interest of
students in writing activities. Therefore, efforts are needed to improve the skills of
students in learning to write short stories. The problem solving method is one
solution to solve the problem. Problem solving methods can provide more
effective learning in learning to write short stories. The things collected in the
formulation of the problem are about how to plan, how the process and how the
results obtained from this study. This study uses the PTK (Class Action Research)
method, a sample of 34 students. The results of this study can be concluded that
learning to write short stories using problem solving methods can improve the skills
of students in writing short stories. This can be seen from the increase in research
results in each cycle. The results of the implementation of this research action in
each cycle have increased. Starting from the average value of students in the
pre-cycle which was only 56.1, in the first cycle it increased to 62.9. Even so, the
level of completeness of students in the first cycle is still very low, namely only 7
people or 20.58% of students who can achieve KKM. In the second cycle there is an
increase in all aspects of both the value and activity of students. In the second
cycle the average value of students increases to 76.3. Here, there have been
many students who can reach the KKM limit of 27 people or 79.4%. However, this is
not enough because there are still many students who have not reached the KKM
limit. Then continued in the third cycle where in this cycle the researcher decided
to stop the study because it was felt that it was enough with 100% of students to
reach the KKM score. In addition, the average score of students also increased to
82.05 in this cycle. Thus it can be concluded that students experience an increase
in each cycle in learning to write short stories using the Problem Solving method.

Keywords: improving learning Writing short stories, problem solving methods.

PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi

yang utama. Dengan bahasa, kita dapat
berkomunikasi dengan sesama dengan
cara yang hampir tanpa batas. Kita dapat
mengutarakan keinginan kepada orang
lain sehingga orang lain itu dapat menge-
tahui keinginan kita. Kita dapat menjelas-
kan ide, pikiran, gagasan kepada orang lain
sehingga orang lain memahami pen-
jelasan kita. Demikianlah kita dapat saling
mencurahkan perasaan, dapat saling
memahami pikiran dan gagasan, bahkan
kita dapat menciptakan sebuah dunia yang
tidak nyata (khayalan) dengan alat yang
hanya dimiliki oleh manusia , yaitu bahasa.

Salah satu kunci sukses dalam ber-
komunikasi dengan menggunakan bahasa

adalah ketepatan berbahasa. Penggunaan
bahasa yang tidak teratur menyulitkan
pembaca atau pendengar untuk dapat
memahaminya. Ketepatan dan keteratur-
an dalam berbahasa itu tentu saja memer-
lukan pengetahuan dan pemahaman yang
luas dan mendalam mengenai ilmu keba-
hasaan. Di samping itu, tentu saja keter-
aturan berbahasa itu mengandaikan ada-
nya suatu aturan (kaidah) bahasa yang
baku yang disusun secara ilmiah, meng-
gunakan pendekatan keilmuan yang tepat.

Keterampilan menulis merupakan
salah satu keterampilan tulisan yang ber-
tujuan untuk mengungkapkan ide, gagas-
an, serta perasaan secara lisan. Keteram-
pilan menulis sangat penting, terkait
dengan prinsip utama pembelajaran
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bahwa peserta didik yang awalnya belajar
harus bisa membaca dan menulis. Kete-
rampilan menulis merupakan salah satu
keterampilan yang harus dikuasai oleh pe-
serta didik karena kompetensi keterampil-
an menulis merupakan komponen terpen-
ting dalam tujuan pembelajaran berbahasa
Indonesia. Pembelajaran keterampilan
menulis perlu mendapat perhatian agar
peserta didik mampu mengungkap ide
dengan bentuk tulisan dengan baik.

Sesuai dengan situasi akhir-akhir ini
terdapat beberapa metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan keterampilan menulis
pada peserta didik. Salah satunya yaitu
metode problem solving.

Menurut Djahiri (1992: 2) metode
adalah upaya atau reka upaya melaksana-
kan atau mencapai sesuatu dengan meng-
gunakan sejumlah teknik. Dalam Kamus
Besar Bahas Indonesia metode adalah
cara teratur yang digunakan untuk melak-
sanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki (KBBI
2008: 740). Maka dari itu penulis meng-
gunakan metode problem solving agar
peserta didik mencapai kriteria yang dike-
hendakinya dalam menulis pembelajaran
cerpen. Problem Solving adalah suatu
proses mental dan intelektual dalam me-
nemukan masalah dan memecahkan ber-
dasarkan data dan informasi akurat,
sehingga dapat diambil kesimpulan yang
tepat dan cermat (Hamalik, 1994:151).

Berawal dari kegiatan PPL yang dilak-
sanakan oleh peneliti, menemukan bebe-
rapa permasalahan terkait dengan menu-
lis. Kemudian peneliti memutuskan untuk
melaksanakan penelitian terkait dengan
pembelajaran menulis cerpen, untuk
memperkuat argumen tersebut, peneliti
melakukan wawancara dengan peserta
didik kelas VII C di SMP Negeri 1 Cijambe
dari 34 atau 100% peserta didik dengan
mendapatkan hasil bahwa 26 atau seba-

nyak 76,5% peserta didik menyatakan
bahwa mereka tidak menyukai pembel-
ajaran menulis cerpen, dan yang menyu-
kai pembelajaran menulis cerpen ada 8
atau 23,5% peserta didik. Dengan demi-
kian peneliti memutuskan untuk melak-
sanakan penelitian terkait dengan pe-
ningkatan pembelajaran menulis cerpen
dengan menggunakan metode problem
solving.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka
untuk mengejar kekurangan dalam pe-
ngetahuan menulis, khususnya pembel-
ajaran menulis cerpen tentu saja para guru
senantiasa dituntut menjadikan peserta
didiknya menjadi manusia yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam
menggunakan tulisan yang baik dan benar
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang benar pula. Jika hal ini dapat tercapai
maka para peserta didik kita tidak akan
diragukan lagi keterampilan menulisnya,
menulis adalah suatu keterampilan yang
dipergunakan sebagai alat komunikasi
yang tergambar dalam suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang
lain dapat membaca dan memahami serta
dapat mempengaruhi maksud dan tujuan
bahasa yang dituangkan dalam bentuk
tulisan (Tarigan, 1980: 20).

Dari beberapa konsep yang penulis
kemukakan di atas, ada beberapa faktor
yang ikut melatarbelakangi penelitian ini,
yaitu.
1. Menurunnya minat peserta didik

dalam membaca buku-buku yang
mengandung pengetahuan.

2. Belum dicapainya mutu pendidikan
yang diinginkan sesuai dengan kri-
teria ketuntasan minimal (KKM) pel-
ajaran menulis cerpen pada peserta
didik SMP Negeri 1 Cijambe.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang diguna-

kan mengarah pada penelitian deskriptif

http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index
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kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas. Peneliti dalam
penelitian ini merupakan perencana, pe-
laksana, pengamat, dan refleksi terhadap
jalannya model pembelajaran. Penelitian
ini dilakukan di SMPN 1 Cijambe. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas VII
C yang berjumlah 34 anak, terdiri dari 17
peserta didik laki-laki dan 17 peserta didik
perempuan. Subjek penelitian yang di-
pilih adalah kelas VII C karena peserta
didik kelas VII C memiliki kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar yang masih
rendah. Pengumpulan data ini dilakukan
oleh peneliti dan dibantu oleh 4 observer.
Data diperoleh dari tes, wawancara, catat-
an lapangan, dan observasi keterlaksana-
an model pembelajaran.

Analisis data ini bertujuan untuk me-
ngetahui dan memaparkan keberhasilan
pembelajaran setelah melaksanakan
model pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menggunakan model pembelajar-
an problem solving dalam kelompok kecil.
Kegiatan analisis data dalam penelitian ini
sebagai berikut: 1. Analisis keterlaksana-
an model pembelajaran dilakukan oleh
observer yang telah diberikan pedoman
observasi keterlakasanaan penerapan
model pembelajaran problem solving, 2.
Analisis kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan tes kemampuan berpikir
kritis, 3. Data hasil belajar diper-oleh dari
tes yang telah dilaksanakan pada setiap
akhir siklus dengan menggunakan tes esai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya peningkatan pembelajaran

menulis cerpen dengan menggunakan
metode problem solving memberikan
dampak yang baik bagi perkembangan
pembelajaran peserta didik maupun pe-
ngalaman guru. Pembelajaran akan ber-
makna dengan baik bila melalui tahapan-
tahapan yang sistematis seperti adanya
perencanaan sebelumnya, apalagi bila

dilakukan melalui siklus-siklus sehingga
hal-hal yang menyangkut kendala-ken-
dala dapat diminimalisir dan mendekati
kondisi ideal yang diharapkan. Berikut
akan dideskripsikan hasil penelitian yang
telah dilakukan yaitu sebagai berikut:

Segala sesuatu akan terasa matang
ketika ada perencanaan terlebih dahulu
sebelum melaksanakannya. Pada pene-
litian ini peneliti mencoba menyelesaikan
masalah kesulitan peserta didik dalam
menulis cerpen. Dalam setiap siklus yang
dilakukan, evaluasi terhadap perencana-
an selalu dilakukan dengan maksud agar
pembelajaran selanjutnya bisa terus lebih
baik dari pembelajaran yang sebelumnya.
Mengajar sesuai dengan RPP, merencana-
kan konsep metode problem solving serta
proses pendalaman materi yang akan di-
sampaikan menjadi contoh proses peren-
canaan yang dilakukan oleh peneliti. Ter-
lihat pada tabel 1 di mana peneliti yang
berperan sebagai guru selalu melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran
yang dilakukan. Diawali dengan angka 75
untuk nilai pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti pada siklus I. kemudian dila-
kukan evaluasi dan nilainya meningkat
menjadi 89 pada siklus II. Dan pada siklus
III mendapatkan nilai 92,8. Hal ini mem-
buktikan bahwa perencanaan dilakukan
secara matang dan terus dilakukan per-
baikan pada setiap siklusnya oleh peneliti.

Dalam melaksanakan penelitian,
tahapan proses merupakan tahapan yang
sangat vital karena semua hal yang kita
cari berada pada tahapan proses. Pada pe-
nelitian ini peneliti dengan menggunakan
metode problem solving dampak upaya
memecahkan permasalahan peserta didik
yang kesulitan dalam pembelajaran me-
nulis cerpen. Pengevaluasian materi
pembelajaran pada setiap siklus merupa-
kan salah satu proses yang ditempuh agar
pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan
yang sudah direncanakan. Selain itu,
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penggunaan metode problem solving
mengalami beberapa perbaikan sesuai
dengan apa yang Ditemukan oleh peneliti
pada setiap siklusnya.

Berdasarkan kepada gambar 2 ten-
tang perbandingan frekuensi nilai peserta
didik setiap siklusnya, didapatkan data
bahwa nilai frekuensi peserta didik me-
ningkat pada setiap siklusnya. Selain itu,
persentase ketuntasan peserta didik juga
meningkat pada setiap siklusnya. Pada
siklus I ada 7 peserta didik yang mampu
mendapatkan nilai mencapai KKM. Kemu-
dian hasil itu kembali meningkat pada
siklus II di mana ada 27 orang peserta didik
yang mencapai KKM. Dan terakhir pada
siklus III, ketuntasan nilai peserta didik
dalam menulis cerpen mencapai 100%.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menulis cerpen mengguna-
kan metode problem solving mengalami
pendekatan pada setiap siklusnya.

Menurut Sudjana (2000: 76) “metode
mengajar adalah cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungannya
dengan siswa pads saat berlangsungnya
pengajaran, Peranan metode mengajar se-
bagai alat untuk menciptakan proses me-
ngajar dan belajar”.. Hasil-hasil yang telah
dibahas dan diuraikan menunjukkan bah-
wa pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan metode problem solving.

Hasil peserta didik dalam pembel-
ajaran menulis cerpen menggunakan
metode problem solving yang dilaksana-
kan pada siklus I adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Diagram kemampuan menulis cerpen siklus I

Setelah melakukan tindakan perbaik-
an dari hasil sebelum siklus II, terhadap
siklus I masih terdapat kekurangan, pene-
liti memutuskan untuk melakukan tindak-
an perbaikan siklus II guna memperbaiki
hal-hal yang masih dirasa kurang pada
siklus I. Oleh karena itu peneliti perlu me-
rencanakan dan melaksanakan pembel-
ajaran masih dengan menggunakan meto-
de problem solving. Akan tetapi perbaikan
pada siklus II hanya mengulas dan meng-

gali kemampuan peserta didik dalam me-
mahami konsep menulis cerpen dengan
materi yang tidak jauh berbeda, hanya saja
akan lebih ditekankan pembahasan
mengenai unsur intrinsik, ekstrinsik dan
diksi yang menjadi evaluasi pada siklus I.

Hasil keterampilan peserta didik
dalam pembelajaran menulis cerpen
dengan menggunakan metode problem
solving yang dilaksanakan pada siklus II
sebagai berikut.
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Setelah melakukan kegiatan tindakan
perbaikan dari hasil siklus I terhadap siklus
II masih terdapat kekurangan, peneliti me-
mutuskan untuk melanjutkan tindakan
perbaikan pada siklus III guna memper-
baiki hal-hal yang masih dirasa kurang pada
siklus II. Oleh karena itu guru perlu meren-
canakan dan melaksanakan pembelajaran
masih dengan menggunakan metode prob-
lem solving. Akan tetapi perbaikan pada
siklus III hanya mengulas dan menggali

kembali kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep menulis cerpen
dengan materi yang tidak jauh berbeda,
hanya saja akan lebih ditekankan pemba-
hasan mengenai unsur intrinsik, ekstrinsik
dan penepatan penulisan dalam cerpen
yang memang sulit memahaminya.

Data hasil kemampuan menulis cer-
pen pada siklus III dapat dilihat pada gam-
bar berikut.
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Gambar 2. Diagram kemampuan menulis cerpen siklus II

 

 

0

5

10

15

20

25

30

35

85-100 75-84 60-74 30-59 Jumlah

Persentasi

Frekuensi

Gambar 3. Diagram kemampuan menulis cerpen siklus III
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Dalam merefleksi aktivitas peserta
didik pada siklus III ini, memang tidak
sepenuhnya maksimal, akan. tetapi tidak
terdapat kekurangan yang serius yang
akan menyebabkan pembelajaran harus
dilanjutkan pada siklus selanjutnya,
karena respons peserta didik terhadap
pembelajaran menulis cerpen sudah
mengalami peningkatan yang berarti dan
mencapai kriteria sangat baik.

Selain daripada aktivitas peserta
didik, guru juga merefleksi hasil belajar
Peserta didik, dalam penilaian memang
masih terdapat kekurangan, akan tetapi
tidak terlalu serius kemudian dalam ke-
tuntasan peserta didik dalam menulis
cerpen sudah mencapai 100 %, artinya
semua peserta didik sudah memiliki nilai
melebihi kriteria ketuntasan minimum
yang telah ditentukan yaitu kurang lebih
75. Melihat hasil tersebut, peneliti me-
mutuskan untuk menghentikan siklus
pembelajaran.

SIMPULAN
Hasil pelaksanaan tindakan peneliti-

an ini pada setiap siklusnya mengalami
peningkatan. Berawal dan’ nilai rata -rata
peserta didik pada pra siklus yang hanya
56,1 , pada siklus I mengalami peningkatan
menjadi 62,9. Meskipun begitu, tingkat
ketuntasan peserta didik pada siklus I
masih sangat rendah yaitu hanya 7 orang
atau 20,58% peserta didik yang dapat
mencapai KKM. Pada siklus II kembali ter-
jadi peningkatan pada semua aspek baik
nilai ataupun aktivitas peserta didik. Pada
siklus ke II nilai rata rata peserta didik me-
ningkat menjadi 76,3. Di sini sudah mulai
banyak peserta didik yang bisa mencapai
batas KKM yaitu sebanyak 27 orang atau
79,4%. Akan tetapi hal itu dirasa belum
cukup karena masih banyak juga peserta
didik yang belum mencapai batas KKM.
Kemudian dilanjutkan pada Siklus III di
mana pra siklus ini peneliti memutuskan

untuk menghentikan penelitian karena
dirasa sudah cukup dengan 100% peserta
didik dapat mencapai nilai KKM. Selain
itu, rata rata nilai peserta didik juga me-
ningkat menjadi 82,05 pada siklus ini.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa peserta didik mengalami pening-
katan pada setiap siklusnya dalam pem-
belajaran menulis cerpen menggunakan
metode Problem Solving.
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